ABSTRAK

Dewasa ini tindak pidana kepemilikan senjata api semakin marak terjadi di
masyrakat. Senjata api digunakan sebagai alat untuk menjaga diri dari tindak
kejahatan dan juga dapatkan di gunakan sebagai hobi akan tetapi di dalam
kepemilikan senjata api sering juga di temukan penyalahgunaan atas kepemilikan
senjata api tersebut untuk melakukan suatu tindak pidana lainnya. Permasalahan
yang diangkat dalam skripsi ini yaitu tentang apakah kepemilikan dan penjualan
air softgun dalam Putusan Nomor: 1802/Pid.B/2012/PN.jkt.Sel. merupakan
perbuatan melawan hukum dan mengenai bagaimana penjatuhan pidana bersyarat
dalam Putusan Nomor: 1802/Pid.B/2012/PN.jkt.Sel. ditinjau dari tujuan
pemidanaan .

Metode penelitian yang akan digunakan dalam meneliti permasalahan ini
yaitu dengan menggunakan metode pendekatan secara yuridis normatif dan
spesifikasi penelitian yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan deskriptif
analitis.

Hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa kepemilikan
dan penjualan air softgun dalam putusan perkara pidana Nomor
1802/Pid.B/2012/PN.Jkt.Sel menurut penulis merupakan pebuatan yang melawan
hukum dalam hal ini penulis tidak sependapat dengan keputusan Majelis Hakim
yang berpendapat bahwa kepemilikan dan penjualan air softgun merupakan
perbuatan yang tidak murni sebagai suatu kejahatan melainkan merupakan
kesalahan administratif didalam melakukan usaha dibidang jual beli senjata
mainan air softgun. Sedangkan Penjatuhan pidana bersyarat dalam putusan
perkara pidana Nomor : 1802/Pid.B/2012/PN.Jkt.Sel ditinjau dari tujuan
pemidanaan adalah bukan untuk balas dendam melainkan besifat pembinaan
spiritual supaya bisa menimbulkan efek jera bagi terpidananya yang dalam hal ini
adalah Fredy Fredian. Fredy Ferdian dapat memperbaiki dirinya tanpa harus
masuk kedalam lembaga pemasayrakatan atau penjara dan diharapkan dengan
berikan penjatuhan pidana bersyarat oleh majelis hakim ini Fredy Ferdian tidak
mengulangi kembali tindak pidananya ataupun berbuat tindak pidana yang lainnya
serta Fredy Ferdian bisa melanjutkan lagi kehidupannya sehari-hari didalam
masyrakat karena perlu diingat bahwa dalam pemberian pidana bersyarat itu
memiliki unsur pencegahan yaitu dengan memberikan syarat umum bagi
terpidananya.
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